PERAN PESANTREN DALAM MENTRANSFORMASIKAN NILAI-NILAI ISLAM MENJADI SIKAP WATHANIYAH (KEBANGSAAN) TERHADAP PARA SANTRI : 

Studi Kasus di Pesantren Nahdlatul Ulama Al-Hikamussalafiyah Cipulus Purwakarta by Zindan Baynal Hubi, -
Zindan Baynal Hubi, 2019 
PERAN PESANTREN DALAM MENTRANSFORMASIKAN NILAI-NILAI ISLAM MENJADI SIKAP 
WATHANIYAH (KEBANGSAAN) TERHADAP PARA SANTRI (STUDI KASUS DI PESANTREN 
NAHDLATUL ULAMA AL-HIKAMUSSALAFIYAH CIPULUS PURWAKARTA). 




A. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yakni desain 
penelitian yang bersifat non eksperimen, dimana penelitian ini lebih bersifat 
meneliti terkait fenomena yang telah terjadi atau yang telah ada, fenomena itulah 
kemudian yang diteliti oleh peneliti berkaitan dengan dampak yang talah 
ditimbulkan. 
Pesantren tradisional sebagai sebuah basis kultural Nahdaltul Ulama, yang 
selama ini sebagai bentuk lembaga pendidikan tertua di Indonesia tersebut, 
didalam konteks akademis seringkali ditampikan peranannya dan cenderung 
mempunyai “prasangka ilmiah”. Hal itu justru berbanding terbalik dengan 
pengkajian lembaga pendidikan Islam yang berafiliasi dengan kalangan Islam  
modernis.  
Kalangan pesantren yang berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama, padahal 
didalam konteks sejarah mempunyai peranan yang signifikan, utamanya dalam 
menanamkan sikap kebangsaan serta persatuan dan kesatuan bangsa. Tercatat 
didalam sejarah beberapa peristiwa yang diprakarsai kalangan tradisionalis 
pesantren, baik sebelum dan sesudah kemerdekaan Indonesia, seperti piagam 
kebangsaan, resolusi jihad, keputusan muktamar mengenai dasar negara dan 
sebagainya. Didalam membina  sikap kebangsaan serta persatuan dan kesatuan, 
uniknya rasa sikap tersebut justru dikuatkan berdasar kepada tradisi ajaran Islam 
yang selama ini cenderung diperdebatkan.  
Fenomena yang mungkin akan peneliti fokuskan adalah mengenai Peran 
Pesantren dalam Mentransformasikan Nilai-Nilai Islam Menjadi Sikap 
Wathaniyah (Kebangsaan) Terhadap Para Santri. Terlebih lagi bagaimana 
penyelarasan sikap kebangsaan yang dilegitimasikan oleh ajaran Islam tersebut di 
lingkungan pesantren. Kemudian ditengah menurunnya rasa akan sikap 
kebangsaan serta rasa persatuan dan kesatuan, sudah seharusnya bahwa 
penanaman rasa sikap kebangsaan dan penguatan persatuan kesatuan sebagai 
sebuah bangsa, harus terus dikuatkan kembali kepada setiap individu.  
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1. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Alasan dipilihnya 
pendekatan kualitatif  dalam penelitian ini, karena peneliti akan meneliti aktifitas-
aktifitas kelompok manusia yang berkaitan dalam peran pesantren dalam 
mentransformasikan nilai Islam menjadi spirit wathaniyah (kebangsaan). 
Selanjutnya  pendekatan kualitatif digunakan, karena kajian penelitian ini bersifat 
“alamiah”, dengan lebih memperhatikan fenomena yang ditelitinya sebagaimana 
adanya dan bukan sebagaimana seharusnya” (Muchtar, 2015). Fenomena yang 
dikaji dan difokuskan adalah mengenai peran pesantren dalam membina sikap 
kebangsaan terhadap para santri, dimana sikap kebangsaan dan pembinaan yang 
dilakukan oleh kalangan tradisionalis pesantren justru dikuatkan oleh tradisi 
keilmu keagamaannya. 
Pesantren dengan entitas kaum sarungan Kyai dan Santri didalamnya, 
padahal apabila mengkaji konteks kebangsaan, dan sejarah pergerakan bangsa 
baik sebelum dan sesudah kemerdekaan, kaum tradisionalis mempunyai peranan 
yang sangat signifikan terhadap perjuangan bangsa, namun hal itu luput didalam 
pengkajian secara akademis secara menyeluruh. Utamanya adalah peranannya 
dalam menanamkan sikap kebangsaan, serta peranannya menjaga persatuan dan 
kesatuan bangsa terhadap basis kulturalnya, yang dikuatkan bahkan di 
legitimasikan oleh tradisi keagamaan yang dipegang. 
Lebih jauh dengan digunakananya pendekatan secara kualitatif karena 
penelitian ini bersifat inkuiri naturalistik dimana menrut Busrowi dan Suwandi 
(2008, hlm. 22) “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berangkat dari inkuiri 
naturalistik yang temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur perhitungan 
secara statistik”. Selain itu penggunaan pendekatan secara kualitatif peneliti 
menjadi instrumen kunci, peneliti diberikan kebebasan dalam berekpresi dan 
berinterpretasi mengenai penelitian yang ditelitinya sesuai apa yang dijelaskan 
menurut Sukmadinata (2005, hlm. 60) “mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, 
orang secara individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk 
menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. 
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Terakhir penggunaan pandekatan kualitatif menurut pandangan ahli lainnya 
Creswell (2010, hlm. 46) yang menjelaskan“ Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian dimana peneliti sangat bergantung terhadap informasi dari 
objek/partisipan pada: rung lingkup yang luas pertanyaan yang bersifat umum 
pengumpulan data yang sebagian besar terdiri atas kata-kata atau teks dari 
partisipan, menjelaskan dan melakukan analisa terhadap kata-kata dan melakukan 
penelitian secara subjektif”.  
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penlitian ini, 
menggunakan metode penelitian dengan studi kasus, penggunaan metode 
penelitian  studi kasus ini diharapkan bisa menyelidiki fenomena kontemporer 
yang terdapat dalam konteks kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika batasan-
batasan antara fenomena dan konteksnya belum jelas, dengan menggunakan 
berbagai sumber data  ( Yin, 2011). 
Adapun kasus yang menurut hemat peneliti menarik untuk dikaji tentang 
pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pesantren 
tradisional sering di identikan dengan kekolotan dan kekakuan, namun hal itu 
justru berbanding terbalik dengan prasangka yang ditujukan kepada kalangan 
tradisionalis tersebut. Pada hakikatnya justru kalangan tradisionalis pesantren 
adalah kalangan yang selalu bergerak maju melampaui spektrum-spektrum 
penghalang dan cenderung dinamis. Dimana hal itu bisa berdasar tradisi kaidah 
kaum tradisionalis pesantren al-mukhafadzhotu ala al-qodim al-sholih wa al-
ahdzu bi al-jadid alashlah (mempertahankan tradisi dan nilai lama yang masih 
baik dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik). (.Husna dan Febriyanti, 
2017). Lebih jauh pesantren dengan entitas kaum sarungan Kyai dan Santri 
didalamnya, padahal apabila mengkaji konteks kebangsaan, dan sejarah 
pergerakan bangsa baik sebelum dan sesudah kemerdekaan, kaum tradisionalis 
mempunyai peranan yang justru signifikan terhadap perjuangan bangsa, namun 
hal itu luput didalam pengkajian secara akademis secara menyeluruh. Utamanya 
adalah peranannya dalam menanamkan sikap kebangsaan, serta peranannya 
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa terhadap basis kulturalnya, yang justru 
dikuatkan bahkan di legitimasikan oleh tradisi keagamaan yang dipegang.  
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Penjelasan metode penelitian studi kasus lainnya menurut Creswell (2013) 
“studi kasus adalah eksplorasi mendalam terhadap bounded system (misalnya, 
kegiatan,peristiwa, proses atau individu) berdasarkan pengumpulan data ekstensif. 
Bounded system berarti bersifat spesifik dan memiliki batasan”. Kemudian Yin 
(2011) mengemukakan “studi kasus adalah inkuiri empiris yang menyelidiki 
fenomena didalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara 
fenomena dan konteks tidak tampak secara tegas dan menggunakan berbagai 
sumber atau multisumber bukti dimanfaatkan”. Peneliti dalam hal ini sengaja 
menggunakan metode penelitian studi kasus karena menurut hemat peneliti 
metode ini lah yang paling cocok, kenapa demikian karena berangkat dari 
permasalahan yang ada sesuai apa yang di kemukakan oleh Robert K. Yin 
menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan nyata.  
B. Partisispan dan Tempat Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Pesanteren Al-Hikamussalafiyah dijadikan objek penelitian ini  dan dipilih 
oleh peneliti dikarenakan pesantren tersebut sangat representatif salah satu 
pesanteren tradisisonal NU tertua dan terbesar juga di Jawa Barat sehingga 
representatif untuk menggali lebih jauh bagaimana peran pesantren sebagai 
community civics basis kultural NU. Selanjutnya penelitian yang diharapkan 
mengarah pada “... a branch of study of the civics that emphasizes the individual’s 
relation to his social environment which is conceived as a series of successively 
enlarged communities, local, states, and national.” Dunn (dalam Wahab dan 
Sapriya, 2011, hlm. 4). Berkaitan mengenai konten tersebut, pada hakikatnya 
kalangan tradisional pesantren NU mempunyai sebuah formulasi yang berdasar 
pernyataan tersebut dan termaktub didalam khittah NU 1926 tentang pembentukan 
individu dan masyarakat nahdliyin. 
Hal itulah yang mungkin menjadi kelebihan dan kebaharuan didalam kajian 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, dimana ruang lingkupnya adalah 
meneliti Pendidikan Kewarganegaraann kemasyarakatan (community civics) 
didalam perspektif keagamaan secara langsung, bagaimana peran serta kalangan 
tradisionalis pesantren menanamkan sikap kebangsaan dalam realitas kehidupan 
berbangsa. 
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b. Subjek Penelitian 
Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti sebagai subjek penelitian 
dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 
No. Subjek Penelitian Fokus Pengkajian Alasan 








c. Metode berpikir 
dan gerakan  
berkaitan dengan 
sikap kebangsaan 
d. Peran pesantren 
dan kegiatan yang 
dilakukan 
Pengasuh dan dewan kyai 
diambil sebagai subjek 
penelitian tidak lain, ingin 
menggali lebih jauh 
berdasar kepada tradisi 
keagaamaan dan legitimasi 
keagamaan, berkaiatan 
dengan pembinaan dan 
penguatan sikap kebangsaan 
yang dilakukan di lingungan 
pesantren. 













terhadap para santri 
Pengurus am dijadikan 
sebagai subjek penelitian 
tidak lain ingin 
mengkroscek lebih jauh 
bagaimana pelaksanaan 
kesaharian yang dilakukan 
berdasar kepada rancangan-
rancangan yang telah 
dibuat. Kemudian  peran 
serta pesantren dalam 
membina dan menanamkan 
sikap kebangsaan terhadap 
para santri. 
3. Pengurus Syuriah 
Pondok 
a. Pelaksanaan  
kegiatan 
keseharian 
Pengurus syuriah pondok 
tidak lain dijadikan subjek 
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pesantren di setiap 
pondok 





terhadap para santri 
penelitian oleh peneliti 
adalah ingin  menkroscek 
lebih jauh bagaimana 
kesaharian kegiatan yang 
dilakuakan di setiap 
pondokan berkaiatan 
dengan peran serta 
pesantren dalam membina 
dan menanamkan sikap 
kebangsaan terhadap para 
santri. 
 





c. Peran serta  
Terakhir santri dijadikan 
sebagai subjek penelitian 
tidak lain untuk menilai 
berkaitan dengan implikasi 
keberhasilan pesantren 
dalam membina dan 
menanamkan sikap 
keangsaan terhadap para 
santrinya. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Creswell (2013) “studi kasus merupakan bagian dari tipe penelitian 
etnografi, karena dalam penelitian etnografi untuk mencari data dan analisis dapat 
menggunakan studi kasus dimana peneliti melakukan wawancara, observasi 
dokumentasi terhadap beberapa individu yang memiliki budaya yang sama untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan”. Berdasarkan apa yang telah dikemukakan 
oleh Creswell teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
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1. Wawancara  
Wawancara yang akan dilakukakan oleh peneliti didalam hal ini tentunya 
akan lebih memfokuskan bagaiamana peran pesantren dalam mentransformasikan 
nilai Islam menjadi sikap kebangsaan. Lebih jauh Pemokusan didalam rancangan 
penelitian ini adalah bagaimana peran pesantren sebagai community civics dalam 
membina dan menanamkan sikap kebangsaan terhadap para santri. Community 
civics itu sendiri dimana pada dasarnya merupakan pemahaman kewarganegaraan 
untuk membentuk warga negara yang baik melalui berbagai organisasi atau 
komunitas, sehingga dapat menjangkau seluruh lapisan golongan masyarakat 






Adapun orang-orang yang akan diwawancarai oleh penulis adalah sebagai 
berikut: 
No. Subjek Penelitain Fokus Subtansi 
1. Pengasuh dan Dewan Kyai a. Tradisi keagaamaan 
b. Legitimasi keagamaan berkaitan 
dengan sikap kebangsaan 
c. Metode berpikir dan gerakan  
berkaitan dengan sikap kebangsaan 
d. Peran pesantren dan kegiatan yang 
dilakukan 
2. Pengurus Am a. Pelaksanaan kegiatan keseharian 
pesantren dalam menanamkan sikap 
wathaniyah (kebangsaan) terhadap 
para santri 
b. Peranan pesantren dalam 
menanamkan sikap wathaniyah 
(kebangsaan) terhadap para santri 
3. Pengurus Syuriah Pondok a. Pelaksanaan  kegiatan keseharian 
pesantren di setiap pondok 
b. Peranan pesantren dalam 
menanamkan sikap kebangsaan 
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terhadap para santri 
4. Santri a. Implikasi sikap kebangsaan 
b. Pemaknaan menganai sikap 
kebangsaan 
c. Peran serta 
 
Untuk lebih jauh konten isi atau wawancara penelitian yang diharapkan 
mengarah pada cabang studi kewarganegaraan yang menekankan hubungan 
individu dengan lingkungan sosialnya yang dipahami sebagai serangkaian 
komunitas yang diperluas secara berturut-turut, lokal, negara, dan nasional. 
Kemudian wawancara yang dilakukan seputar peran pesantren sebagai community civics 
basis kultural kaum tradisional, dengan modal kultural keagamaan yang dibawa 
seperti tawassuth, tasamuh, tawazun, dan ta’adul yang dalam perspektif PKn. 
“Modal kultural inilah yang kemudian bisa menjembatani hubungan antara NU 
dengan masyarakat luas, sehingga bisa diterima tidak hanya oleh umat Islam, 
tetapi juga oleh umat agama lain”. Febriyanti dan Husna (2017) 
 
2. Observasi  
Adapun observasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah lebih jauh 
menggali berkenaan kepada penguatan pemahaman kebangsaan terhadap santri. 
Dimana unsur aktivitas dan kegiatan yang dilegitimasikan kepada ajaran agama 
Islam yang dilakukan dilingkungan pesantren tidak akan luput untuk dikaji. 
Dimana pada kenyataannya NU mempunyai sebuah formulasi yang berdasar 
kepada tradisi keilmu keagamaanya, serta secara ringkas hal tersebut termaktub 
didalam khittah NU tentang pembentukan individu dan masyarakat nahdliyin 
berdasar kepada tradisi keagamaan seperti tawassuth, tawazun, tasamuh dan 
ta’adul. Kemudian bagaimana relasi hal tersebut dalam konteks kehidupan sosial 
kebangsaan. 
 
3. Studi Literatur 
Peneliti menggunakan bermacam sumber tentunya sebagai acuan dalam 
menambah pengetahuan dan menunjang penelitian sesuai dengan masalah yang 
dimiliki penulis.  Dengan membaca literatur seperti buku, dokumen, jurnal, koran, 
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yang berkaitan dengan pesanteren, pandanagan keagamaan, metode dan gerakan 
serta Nahdlatul Ulama. Diharapkan dengan membaca tentang kajian-kajian 
tentang hal tersebut membuka wawasan peneliti agar mengkaji lebih cermat 
berkenaan dengan tradisi keagamaan dan kultural NU yang bersinggungan dengan 
peranan penguatan paham kebangsaan. 
 
4. Catatan Lapangan 
Penggunaan catatan dilapangan tidak lain adalah agar mempermudah 
penelitian agar secara terstruktur bagaimana detail-detail yang terjadi ketika 
peneliti terjun saat penelitian. Selain itu penggunaan catatan lapangan 
memudahkan penulis untuk mengakuratkan penelitiannya dan memudahkan 
dalam mendeskripsikan fenomena- fenomena yang ada. Tentunya catatan 




D. Teknik Analisis Data 
Dalam hal analisis data kualitatif, Sugiyono (2009, hlm. 89) mendefinisikan 
bahwa: 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis sebelum di lapangan 
Dalam penelitian kualitataif, analisis data telah dilakukan sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Peneliti menganalisis data hasil dari studi pendahuluan atau 
data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun 
fokus penelitian tersebut masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah 
peneliti masuk dan selama di lapangan. 
2. Analisis data selama di lapangan 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
kualitatif. Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2009.  hlm.16):  
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisa data  terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu : data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification”.  
 
a. Reduksi Data  
Menurut Sugiyono (2009, hlm. 92) “Data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya”. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Slanjutnya reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini, dengan memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu”. 
b. Penyajian Data 
Pada Penelitian kualitatif, penyajian data yang paling sering digunakan 
adalah bentuk teks naratif. Pada tahap ini peneliti menganalisis data dengan 
menyajikan data dilapangan yang telah direduksi dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif untuk menjawab sejumlah permasalahan yang menjadi fokus penelitian, 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
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yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya 
(Sugiyono, 2009, hlm. 95). Miles dan Huberman ( DalamSugiyono 2009, hlm. 95) 
menyatakan ‘the most frequent from of display data for qualitative research data 
in the past has been narrative text’.  
c. Conclusion and Verivication 
Pada tahap ini peneliti berusaha menganalisis hasil display data, sehingga 
peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai bagaimana peran pesantren dalam 
mentransformasikan nilai Islam menjadi sikap wathaniyah (kebangsaan) terhadap 
para santri. Kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data 
terakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan di lapangan, 
pengkodean, panyampaian, dan metode pencarian ulang yang digunakan, 
kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali 
kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang 
peneliti menyatakan telah melanjutkannya ”secara induktif” . 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.  
d. Triangulasi  
Triangulasi adalah “Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu” (Sugiyono, 2009, hlm. 125). Pada Penelitian ini 
tringulasi dilakukan terhadap sumber data yakni Pengasuh, Dewan Kyai, 
Pengurus Am, Pengurus Syuriah dan para santri. Dengan cara menggali sumber 
data, mengecek, kemudian dikombinasikan dengan wawancara, obesrvasi dan 
catatan lapangan. 
Zindan Baynal Hubi, 2019 
PERAN PESANTREN DALAM MENTRANSFORMASIKAN NILAI-NILAI ISLAM MENJADI SIKAP 
WATHANIYAH (KEBANGSAAN) TERHADAP PARA SANTRI (STUDI KASUS DI PESANTREN 
NAHDLATUL ULAMA AL-HIKAMUSSALAFIYAH CIPULUS PURWAKARTA). 
Universitas Pendidikan Indonesia ] repository.upi.edu ] Perpustakaan.upi.edu 
 
